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SURAT KEPUTUSAN 
DIREKTUR POLITEKNIK INDNUSA SURAKARTA 

NOMOR : 2457/DI/INDO/IX/2022 
 

TENTANG 
PEDOMAN PENGEMBANGAN SUASANA AKADEMIK 

POLITEKNIK INDNUSA SURAKARTA 
 

 
Menimbang : 1. Bahwa Pedoman pengembangan suasana 

akademik di Politeknik Indonusa Surakarta sangat 
dibutuhkan untuk pengembangan diri dosen dan 
mahasiswa. 

2. Bahwa Pedoman pengembangan suarana 
akademik Politeknik Indonusa Surakarta digunakan 
sebagai acuan untuk melakukan kebebasan 
suasana akademik, kebebasan mimbar akademik 
dan Otonomi Keilmuan 

3. Bahwa Pedoman pengembangan suarana 
akademik Politeknik Indonusa Surakarta maka perlu 
dibuatkan Surat Keputusan Direktur 

Mengingat : 1. Statuta Politeknik Indonusa Surakarta 
2. Panduan Mutu Politeknik Indonusa Surakarta 
3. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia No. 158/D/O/2002 tentang pemberian ijin 
penyelenggaraan program studi dan pendirian 
Politeknik Indonusa Surakarta 

4. Rencana Induk Pengembangan Politeknik Indonusa 
Surakarta (RENIP) Tahun 2007-2027 

5. Akta Notaris Sunarto, S.H Nomor 66 Tanggal 29 
September 2016 

6. Permendikbud No. 3 Tahun 2020 tentang Standar 
Nasional Pendidikan Tinggi 

7. Kebijakan Suasana Akademik Tahun 2020 

  
MEMUTUSKAN 

Menetapkan   

Pertama : Pedoman Pengembangan Suarana Akademik 
Politeknik Indonusa Surakarta 

Kedua : Pedoman  Pengembangan Suarana Akademik 
Politeknik Indonusa Surakarta  digunakan sebagai 
acuan dalam pengembangan suasana akademik, 
mimbar akademik dan otonomi keilmuan. 

 
KEBIJAKAN PENINJAUAN KURIKULUM 
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Politeknik Indonusa Surakarta 
 
Direktur, 

Ir. Suci Purwandari, M.M 

 
 
 
 

 
K etiga : Pedoman Pengembangan Suarana Akademik 

Politeknik Indonusa Surakarta berlaku mulai tanggal 
SK. ditetapkan dengan ketentuan bahwa apabila 
terdapat kekeliruan dikemudian hari, maka akan 
diadakan perbaikan seperlunya. 

 
 

Ditetapkan Di Surakarta 
Pada Tanggal : 2 September 2022 
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KATA PENGANTAR 

 
Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memerlukan suasana 

yang kondusif yang berasaskan pada kebebasan untuk mengkaji dan 

menyampaikan pada khalayak, hasil pengkajian tersebut secara bertanggung 

jawab dengan dilandasi pada kewenangan akademik dan etika metode ilmiah. 

Bahwa untuk menjamin terciptanya lingkungan yang kondusif bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka perlu ditetapkan prinsip- 

prinsip pelaksanaan kebebasan mimbar akademik dan kebebasan akademik, 

otonomi keilmuan di lingkungan Politeknik Indonusa Surakarta. 

Kebebasan akademik adalah kebebasan Sivitas Akademika untuk 

mendalami dan mengembangkan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi secara 

bertanggungjawab melalui pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi. 

Kebebasan mimbar akademik adalah kewenangan yang dimiliki oleh 

profesor dan/atau Dosen yang memiliki otoritas dan wibawa ilmiah untuk 

menyatakan secara terbuka dan bertanggungjawab mengenai sesuatu yang 

berkenaan dengan rumpun ilmu dan cabang ilmunya digelutinya. 

Otonomi keilmuan adalah otonomi civitas Akademika pada suatu cabang 

Ilmu Pengetahuan dan/atau Teknologi dalam menemukan, mengembangkan, 

mengungkapkan, dan/atau mempertahankan kebenaran ilmiah menurut kaidah 

metode keilmuan, dan budaya akademik yang ada di lingkungan Politeknik 

Indonusa Surakarta. 

Semoga pedoman ini dapat bermanfaat bagi civitas akademika untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan yang bermartabat dan sesuai dengan kaidah- 

kaidah metode ilmiah, prinsip-prinsip kebebasan mimbar akademik, dan otonomi 

keilmuan. Akhirnya kami mengharapkan agar semua pihak mengikuti pedoman 

ini. 

Surakarta, 2 september 2022 

Direktur. 
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VISI 
Visi Politeknik Indonusa Surakarta sangat jelas, terukur, realistik sesuai dengan 

tantangan Indonesia dalam rangka menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN 

(MEA). Visi Politeknik Indonusa Surakarta adalah : “Menjadi Pusat Pendidikan 

Vokasi Unggulan Dalam Menyediakan Sumber Daya Profesional di Tingkat 

Global pada Tahun 2027”. 

 
Penjelasan keterkaitan dan realistik dari visi adalah sebagai berikut: 

1. Unggulan merupakan harapan institusi untuk dapat mewujudkan Politeknik 

Indonusa Surakarta sebagai pusat pendidikan vokasi yang menghasilkan 

lulusan yang unggul dalam berbagai bidang baik hardskills maupun softskills. 

2. Sumber Daya Profesional merupakan harapan institusi dalam menyediakan 

dan menciptakan Sumber Daya Manusia yang profesional dibidangnya dan 

mampu bersaing di Dunia Usaha Dunia Industri. 

3. Global adalah merupakan harapan institusi agar lulusan yang dihasilkan 

memiliki standar dan wawasan tingkat internasional. 

 
 

MISI 
Untuk mencapai visi, maka Politeknik Indonusa Surakarta menetapkan Misi 

sebagai berikut: 

1. Menyelenggarakan sistem pendidikan professional dibidangnya dalam 

perkembangan ipteks dengan menggunakan kurikulum yang fleksibel yang 

berstandar dan berwawasan global, berjiwa Pancasila, beriman, bertaqwa 

dan berbudi pekerti yang luhur. 

2. Melakukan penelitian yang unggul dalam usaha meningkatkan mutu 

pendidikan dengan mengantisipasi pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi sehingga menghasilkan sumber daya yang dapat memenuhi 

kebutuhan dunia industri. 

3. Melakukan pengabdian kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat dan menjalin kerjasama dengan dunia usaha dan 

Industri baik Nasional maupun internasional. 
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TUJUAN 
Berdasarkan visi dan misi yang telah ditetapkan, maka tujuan pendidikan 

Politeknik Indonusa Surakarta yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Menghasilkan lulusan yang profesional, berkualitas, disiplin dan memiliki 

kualitas berstandar global dengan mengembangkan keterampilan hardskill 

dan softskill. 

2. Menghasilkan penelitian yang berkualitas dengan penuh rasa tanggung 

jawab, mengupayakan dan mengembangkan hasil-hasil penelitian melalui 

publikasi Nasional maupun Internasional. 

3. Menghasilkan luaran pengabdian kepada masyarakat yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan mutu pendidikan tinggi, daya saing bangsa, 

dan kesejahteraan masyarakat secara terprogram dan berkelanjutan. 

4. Menghasilkan kerjasama yang bermutu sehingga dapat memperluas 

jejaring (network) secara berkesinambungan. 
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PEDOMAN 

PENGEMBANGAN SUASANA AKADEMIK 

POLITEKNIK INDNUSA SURAKARTA 

 
 
 

Kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan Otonomi Keilmuan diatur 

dalam Statuta Politeknik Indonusa Surakarta pada BAB IV pasal 5 yang berbunyi: 

 

BAB IV 

KEBEBASAN AKADEMIK, KEBEBASAN MIMBAR AKADEMIK, DAN OTONOMI 

KEILMUAN 

Pasal 5 

 
 

(1) Dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni berlaku kebebasan akademik, kebebasan mimbar 

akademik, dan otonomi keilmuan yang merupakan elemen-elemen budaya 

akademik bagi seluruh sivitas akademika dalam menjaga harkat, martabat, 

serta dalam pelaksanakan misi untuk mencapai visi Institusi. 

(2) Politeknik Indonusa Surakarta menjamin kebebasan akademik yang 

merupakan kebebasan bagi seluruh Sivitas Akademika untuk mendalami dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, manajemen dan seni secara 

bertanggung jawab melalui pelaksanaan Tridharma. 

(3) Politeknik Indonusa Surakarta menjamin keberlangsungan otonomi keilmuan 

bagi Sivitas Akademika pada suatu cabang ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

seni dalam menemukan, mengembangkan, mengungkap, dan/atau 

mempertahankan kebenaran ilmiah menurut kaidah, metode keilmuan, dan 

budaya akademik. 

(4) Pelaksanaan Kebebasan Akademik, Kebebasan Mimbar Akademik, dan 

Otonomi Keilmuan 

a. Pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni dilakukan oleh 

Sivitas Akademika melalui pembelajaran dan/atau penelitian ilmiah dengan 

menjunjung tinggi nilai-nilai keTuhanan, kebudayaan, kemanusiaan dan 

persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban dan kesejahteraan umat 

manusia. 
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b. Pelaksanaan kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik, dan 

otonomi keilmuan merupakan tanggung jawab institusi dan pribadi Sivitas 

Akademika yang wajib dilindungi dan difasilitasi oleh pimpinan Politeknik 

Indonusa Surakarta. 

c. Kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik, dan otonomi keilmuan 

yang dianut dan dikembangkan oleh Politeknik Indonusa Surakarta bersifat 

ilmiah dan terbebas dari berbagai kepentingan yang bertentangan dengan 

kepentingan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

d. Kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik, dan otonomi keilmuan 

di Polteknik Indonusa Surakarta dilaksanakan oleh Sivitas Akademika 

sesuai dengan budaya akademik, yaitu dengan mengutamakan penalaran 

dan akhlak mulia serta bertanggung jawab. 

e. Bentuk-bentuk pelaksanaan kebebasan akademik yang melanggar 

tanggungjawab dan etika akademik akan memberi dampak negatif bagi 

pribadi dan komunitas Sivitas Akademika serta Institusi, yang oleh karena 

itu dapat diberikan sanksi yang tepat dan pantas menurut ketentuan 

aturan yang berlaku, sesuai dengan bobot dan keterulangan pelanggaran 

yang dilakukan. 

f. Ketentuan lanjut mengenai pelaksanaan kebebasan akademik, 

kebebasan mimbar akademik, dan otonomi keilmuan diatur dalam 

Keputusan Direktur. 

 

PENJELASAN 

1. Kebebasan Akademik 

Kebebasan akademik Politeknik Indonusa Surakarta adalah kebebasan Sivitas 

Akademika Politeknik Indonusa Surakarta untuk mendalami dan mengembangkan 

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi secara bertanggung jawab melalui pelaksanaa 

Tri Dharma Perguruan Tinggi. Di dalam pelaksanaan pendidikan, penelitian dan 

Pengabdian pada Masyarakat, Politeknik Indonusa Surakarta memberikan 

keleluasaan kepada seluruh sivitas akademikanya secara bertanggungjawab. 
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2. Otonomi Keilmuan 

Politeknik Indonusa Surakarta memberikan keleluasaan kepada civitas akademika 

(dosen dan mahasiswa) untuk mengembangkan keilmuan sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dewasa ini. Otonomi keilmuan juga diberikan 

seluas-luasnya sesuai dengan bidang minat ilmu secara bertanggungjawab. Hasil 

penerapan kebijakan otonomi keilmuan adalah adanya peningkatan partisipasi 

dosen dan mahasiswa dalam berbagai kegiatan ilmiah. Pada dosen terjadi 

peningkatan dalam kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat dan pada 

mahasiswa dalam mengembangkan penerapan keilmuan dalam kegiatan PKM 

(Program Kreativitas Mahasiswa) serta berbagai aktivitas keilmuan lain. 

 

3. Kebebasan Mimbar akademik 

Kebebasab mimbar akademik Politeknik Indonusa Surakarta adalah kewenangan 

yang dimiliki dosen yang memiliki otoritas dan wibawa ilmu untuk menyatakan 

secara terbuka dan bertanggungjawab mengenai sesuatu yang berkenaan dengan 

rumpun ilmu dan cabang-cabang ilmu. Dalam melaksanakan kebebasan akademik 

dan kebebasan mimbar akademik setiap anggota sivitas akademika di Politeknik 

Indonusa Surakarta : 

a. mengupayakan agar kegiatan dan hasilnya dapat meningkatkan mutu 

akademik , Politeknik Indonusa Surakarta ; 

b. mengupayakan agar kegiatan dan hasilnya, bermanfaat bagi masyarakat , 

bangsa , negara dan umat manusia ; 

c. bertanggungjawab secara pribadi atas pelaksanaan dan hasilnya serta 

akibatnya pada diri sendiri atau orang lain ; 

d. melakukannya dengan cara yang tidak bertentangan nilai agama, nilai etika, 

dan kaidah akademik ; 

e. Tidak melanggar hukum dan tidak mengganggu kepetnigan umum. 

 
 

4. Kebijakan Mutu Pendukung Suasana Akademik 

Dalam upaya terus menerus mengembangkan mutu suasana akademik, Politeknik 

Indonusa Surakarta menetapkan kebijakan mutu pendukung suasana akademik, 

yaitu: 
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a. Menjunjung tinggi etika akademik sebagai pedoman berperilaku dan 

berinteraksi bagi sivitas akademika dalam mewujudkan visi, misi, tujuan dan 

budaya organisasi melalui kegiatan tri dharma perguruan tinggi; 

b. Menjunjung tinggi kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik, serta 

otonomi keilmuan dengan menyelenggarakan kegiatan-kegiatan akademik 

serta kemahasiswaan yang terjadwal; 

c. Menyediakan sarana dan prasarana yang berkualitas untuk mendukung 

keberhasilan akademik; dan 

d. Melaksanakan monitoring dan evaluasi untuk menjamin akuntabilitas 

penyelenggaraan kegiatan-kegiatan akademis. 

 

5. Contoh Pelaksanaan Bagi Dosen 

a. Diberikan kebebasan dalam menentukan minat pengembangan Tri Dharma 

selama berkontribusi pencapaian visi misi Politeknik Indonusa Surakarta ; 

b. Diberikan kebebasan dalam memberikan pendapat tentang sesuatu yang 

berhubungan dengan akademik secara bertanggung jawab ; 

c. Diperlakukan sebagai mitra sejajar dalam mendiskusikan hal-hal akademik ; 

d. Diberikan kebebasan mengekspresikan pendapatnya dalam mailing list dan 

website program studi seputar hal-hal yang berhubungan dengan akademik ; 

e. Memiliki hak bertanya, hak untuk mengkritisi atau hak untuk memberikan 

masukan kepada program studi atas berbagai permasalahan akademik ; 

f. Diberikan kebebasan untuk mengikuti aktivitas yang terkait dengan 

pengembangan akademik baik di kampus maupun di luar kampus. 

 

6. Contoh Pelaksanaan Bagi Mahasiswa 

a. Diberikan kebebasan dalam memberikan pendapat tentang sesuatu yang 

berhubungan dengan akademik secara bertanggung jawab ; 

b. Diberi hak untuk mendapatkan informasi komponen nilai akhir mata kuliah yang 

diambilnya ; 

c. Memiliki hak bertanya, hak untuk mengkritisi atau hak untuk memberikan 

masukan kepada program studi atas berbagai permasalahan akademik ; 

d. Diberikan kebebasan untuk mengikuti aktivitas yang terkait dengan 

pengembangan akademik baik, maupun non akademik di kampus maupun di 
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luar kampus seperti mengikuti pertandingan tingkat regional, nasional dan 

internasional ; 

e. Memiliki hak untuk menemui dosen wali/Pembimbing Akademik, dosen 

pembina mata kuliah yang diambilnya, dosen penanggung jawab keilmuan dan 

dosen pembimbing Tugas Akhir berdasarkan kesepakatan antara mahasiswa 

dan dosen, 

 

7. Pemanfaatan 

Kebebasan akademik dan kebebasan mimbar akademik Politeknik Indonusa 

Surakarta, dimanfaatkan oleh seluruh program studi serta civitas untuk : 

a. Melindungi dan mempertahankan hak kekayaan intelektual ; 

b. Melindungi dan mempertahankan kekayaan dan keragaman alam, hayati dan 

sosial budaya bangsa dan persyarikatan ; 

c. Menambah dan meningkatkan mutu kekayaan intelektual bangsa dan negara 

Indonesia ; 

d. Memperkuat daya saing bangsa dan negara Indonesia. 

 
 

8. Penjaminan 

a. Kebebasan akademik dan kebebasan mimbar akademik serta otonomi 

keilmuan di Politeknik Indonusa Surakarta merupakan tanggungjawab pribadi 

sivitas akademika yang wajib dilindungi dan difasilitasi oleh Institusi. 

b. Pimpinan mengupayakan dan menjamin agar setiap anggota sivitas akademika 

melaksanakann otonomi keilmuan secara bertanggungjawab sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundangan dilandasi dengan nilai-nilai keagamaan. 

 

9. Lingkup Pelaksanaan 

Pelaksanaan suasana akademik lingkup pelaksanaan diatur sebagai berikut: 

a. Lingkup Internasional 

b. Lingkup Nasional 

c. Lingkup Wilayah 

d. Lingkup Lokal 
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PENUTUP 

 Demikian buku pedoman pengembangan suasana akademik Politeknik 

Indonusa Surakarta ini disusun untuk menjadi pedoman civitas akademika dalam 

melaksanakan kegiatan suasana akademik. Untuk mendukung globalisasi 

diharapkan civitas akademik melaksanakan kegiatan bertarap internasional.  

 Atas nama Politeknik Indonusa Surakarta kami mengucapkan banyak terima 

kasih kepada semua pihak yang sudah membantu baik pikiran, tenaga dan 

masukan/saran, sehingga buku pedoman suasana akademik Politeknik Indonusa 

Surakarta ini dapat disusun dengan baik.  

 Buku itu akan disempurnakan menyesuaikan dengan perkembangan suasana 

akademik ke depan. 




